BAB IV

EKSISTENSI ULAMA DALAM UPAYA MENGALIHKAN
KEPERCAYAAN PADA KEKERAMATAN PARAFU

A. Proses Pelaksanaan Upacara Ritual Penganut Kepercaya-

an Parafu,

Setiap manusia menginginkan adanya keselamatan dan
kesejahteraan hidup baik di dunia maupun diakhirat, Usa-
ha untuk meraih cita-cita tertinggi tersebut bukanlah
suatu hal yang dianggap sepele, Sebagai jaminan untuk
itu hanya agama yang bisa menampungnya. Terutama agama
Yang mengajarkan dan memberikan Jjaminan dengan cara-cara

tertentu untuk mencapai puncak kebahagian yang pencapai-

annya di luar batas kemampuan manusia, Kebanyakan orang
berpendapat bahwa hanya orang agamislah yang mampu men-
capal titik klimaks itu, entah itu manusia yang hidup
dalam masyarakat primitif, entah dalam masyarakat moder-

nis,

Upaya untuk mencapai titik puncak tersebut, banyak
ditawarkan oleh berbagai macam agama dan kepercayaan ma-
syarakat yang muncul di permukaan bumi ini dalam bentuk
dan pola yang berbeda-beda,

Makamba-Makimbl merupakan salah satu dari beberapa

bentuk agama atau kepercayaan yang pernah berkembang di

kalangan masyarakat Bima Yang pengaruhnya masih terasa
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mewarnai pola pemikiran masyarakat setempat pada . Jaman
sekarang, Agama Makamba Makimbi ini menawarkan adanya
kesanggupan untuk memenuhi segala kebutuhan hidup manu=-

sia baik di dunia maupun di akhirat kelak,

Agama Makamba Makimbi mengajarkan bahwa segala se-
suatu yang ada di sekeliling manusia (alam sekitar) di-
pengaruhi oleh adanya kekuatan ghaib, Kekuatan tersebut
dalam agama Makamba Makimbi disebut Marafu., Sedang bendsa
lambang yang dimasuki oleh Marafu tersebut dinamakan Pa-

rafu.l)

Marafu ini dipercayai hadir di dalam benda-benda
lambang, dan sekaligus berada di luar lambang karena ada
unsur transendensinya. Generasi di bawah Marafu ini di-
namakan Waro, Marafu dan Waro bersemayam pada batu-batu
besar, air, sungai, gunung, dan sebagainya. -adapun roh
orang biasa berada di sekitar kuburannya sendiri, Ter=-
kecuali roh kepala suku selalu berpindah-pindah  tempat

mengikuti di mana tuhan-tuhan itu berada,

Mengingat Marafu tersebut berada di luar lambang,
maka untuk menghadirkannya dalam benda-benda lambang di-
perlukan adanya upacara pemujaan yang dilangsungkan pada
tempat-tempat yang dianggap keramat, Tempat upacara ri-
tual dalam kepercayaan Parafu lebih banyak dipusatkan pa

da Temba Ncuhi, Tempat ini sudah dikeramatkan oleh nenek

1)
Wawancara dengan Drs M, Hilir Ismail
Pebruari 1996 y tanggal 24
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moyang masyarakat Bima sebagai air yang suci, air yang
bisa membawa berkah, dan air yang bisa mendatangkan per-
tolongan.

Konon menurut cerita legenda rakyat, temba ncuhi
ini kemunculannya tidak seperti layaknya sumur yang ada
di semabarang tempat, Kemunculan temba ncuhi diakibatkan
oleh adanya tancapan tongkat dari Sang Ncuhi Dara yang
menginginkan adanya ir yang murni, air yang terasa tawar
dan enak untuk diminum, Tidak terasa asin seperti air
yang ada di tempat lain. Memang, sebelum menempati per-
kampungan yang sekarang menjadi pusat kota Bima, merupa-
kan bekas laut yang berubah menjadi daratan dan sekarang
masih meninggalkan bekas., Sehingga tidaklah mengherankan
jika air yang ada .di perkampungan menjadi asin, dan me-
nobatkan air temba ncuhi sebagai air yang layak untuk

diminum dan dibutuhkan oleh semua orang.

Pada mulanya nenek moyang masyarakat Bima tinggal
di perbukitan Dana Taraha., Nama perkampungan tersebut
adalah Dara yang pada perkembangan selanjutnya menjadi
cikal bakal berdirinya kerajaan Bima, Setelah terjadinya
revolusi sosial yang dilakukan oleh Sang Ncuhi Dara, ma-
ka masyarakat pun ikut berbondong-bondong menempati la-
han baru, mengikuti jejak sang pemimpin mereka yang su-
dah terlebih dahulu menempati lahan tersebut, Secara ti-
dak langsung peristiwa ini mengangkat popularitas temba

ncuhi semakin dikenal oleh masyarakat luas, dan puncak-
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nya sumber air tersebut dikeramatkan dan disucikan oleh
masyarakat untuk meminta berkah, pertolongan dan bantuan
nya agar terhindar dari segala macam bshaya yang senan-
tiasa mengancam kelangsungan hidup mereka, Sehingga ti-
dak mengherankan jika temba ncuhi ini banyak ~dikunjungi
orang untuk meminta bantuan dan memohon pertolongan agar

selamat dari ancaman bahaya dalam hidup mereka,

Pada umumnya orang yang datang ke temba ncuhi ter-
sebut adalah mereka yang merasa tindakannya salah dan ia
menyadari bahwa tindakannya telah merusak hubungan yang
harmonis antara dirinya dengan tertib alam, antara diri-
nya dengan tuhan, dan antara dirinya dengan sesama manu-
sia. Kesadaran akan kesalahan yang ada dalam dirinya me-
rembes pada orang lain sehingga menjadi kesadaran kolek-
tif, dan sebagai tindak lanjut untuk menghapus kesalahan
itu menjadi kebutuhan bersama, Maka diadakanlah upacara
ritual untuk membebaskan diri dari belenggu dosa dan me-

nyucikan diri dari kesalahan yang telah dibuat,

Upacara untuk fungsi pembebasan diri dari roh-roh
Jahat agar selamat dari bahaya Yyang mengancam kehidupan
menurut kepercayaan Parafu, mempergunakan bubur beras
santan yang sudah terlebih dahulu dibaca mantera-mantera
dan do'a-do'a tertentu oleh seseorang yang dianggap mam-
pu mengusir.roh-roh halus yang jahat. Upacara 7.l semacam
ini dalam kepercayaan Parafu disebut dengan upacara go'a

dana, Disamping itu ada Jjuga yang menggunakan upacara
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dengar ¢ara menabuh kentongan sambil memanggil yang di=
anggap hilang., Biasanya upacara ini terkait dengan ada=-
nya peristiwa keliilangan seseorang yang mereka anggap
bahwa roh jahat telah menyembunyokannya. Keberadaan upa-

cara semacam ini sudah tidak pernah lagi dilaksanakan,

Salah seorang yang sering dipercaya untuk memimpin
do'a dalam upacara do'a dana, H., Usman Jamal mengatakan
bahwa upacara ini dilaksanakan karena adanya bencana dan
malapetaka yang telah menimpa masyarakat, seperti gempa
bumi, seringnya terjadi kematian, mewabahnya penyakit
yang melanda masyarakat, dan lain-lain. Untuk menghindar
iéh marabahaya tersebut maka diadakanlah upacara do'a da

na ini.zy

Upacara semacam ini jarang sekali diadakan. Kalau-
pun ada, meski ‘.didahului oleh adanya malapetaka/bencana
yang menimpa kehidupan masyarakat. Jika keadaan .masyara-
kat dirasakan sudah aman, maka tidak perlu lagi diadakan
upacara do'a dana, Upacara ini dilaksanakan selama tiga

harli secara berturut-turut,

Sedangkan upacara penyucian diri yang dilaksanakan
oleh masyarakat yang percaya pada kekeramatan Parafy ada
lah dengan mempergunakan air yang ada di Temba Ncuhi.Air
yang ada di sumur-sumur lain tidak sah untuk . mengguna-
kan dalam upacara, Disamping itu masih digunakan sepe-

rangkat alat atau bahan makanan untuk disajikan .dalam

2)Hasil wawancara tanggal 27 Pebruari 1996
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upacara tersebut yaitu berupa daun sirih sebanyak tiga
helai, satu butir telur ayam, pisang jawa, karondo (be=
ras yang ditumbuk halus dengan bumbu kelapa dan garam),

rokok tiga batang, nasi kuning satu piring, dan ayam

panggang. Upacara ini dinamakan dengan upacara toho ndo-

re.>’

Menurut salah seorang responden, upacara toho ndo-
re ini dimaksudkan untuk menumpahkan segala sesuatu yang
dapat memperkaya dan memberi berkah kepada seseorang, Pa=
da umumnya mereka yang melaksanakan upacara toho ndore
ini selalu dikaitkan dengan kebutuhan dan kepentingan me
reka untuk bisa berhasil tercapainya cita-cita, cepat
mendapat jodoh, mendapat rezeki yang banyak, menyembuh=~
kan penyakit, dan lain—lﬂ:i.n.i‘L>

Opang yang berhak memimpin upacara tersebut adalah
mereka yang berasal dari keturunan ncuhi, Orang lain ti-
dak diperbolehkan untuk memimpin upacara dan dianggap

tidak sah, Pemimpin upacara toho ndore ini membacakan

mantera-mantera dan do'a-do'a., Do'a dan mantera yang di-
baca dalam upacara ini banyak menyelipkan ayat-ayat suci
Al Qur'an seperti surat Al Fatihah, sugpat Al Ikhlas,ayat

kursi, dan juga ada shalawat Nabi, Setelah membaca do'a

3)Wawancara dengan M., Thalib, tanggal 5 Maret 1996

H)Wawancara dengan Maryam, tanggal 1 Maret 1996,
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dan mantera, orang yang punya hajat tersebut disiram dan
dimandikan dengan air temba ncuhi, Setelah selesal .upa-
cara, sesajen yang dihidangkan tadi diserahkan dan di-
bagi bagikan kepada orang-orang yang ada di:sekitar atau

orang yang menonton upacara tersebut,

Demikianlah proses pelaksanaan upacara ritual yang
dilaksanakan oleh masyarakat yang masih percaya pada ke=-
keramatan Parafu., Di dalamnya sarat dengan nilai reli-
giusitas yang masih berbau animisme dan dinamisme, Mere-
ka menempatkan tuhan atau dalam kepercayaan mereka di-
sebut dengan Marafu sebagali kekuatan yang Maha Ghaib di-
balik kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, yang dianggap mam-
pu menyelamatkan manusia dari segala macam bahaya maupun
bencana yang melanda kehidupan mereka, dan dianggap bisa
memberikan pertolongan dikala mereka butuh akan bantuan-

nyae

B. Latar Belakang Masyarakat Mempercayai Adanya Kekera-

_, matan Parafu,

Sangatlah riskan dan terlalu berani Jjika mengung-
kapkan tentang latar belakang masyarakat menganut suatu
kepercayaan atau agama tertentu, karena aspek kekudusan
selalu melekat di dalamnya. Peter L, Berger pernah meng-
katakan bahwa agama atau kepercayaan adalah langit-lang-
it yang melingkupi pemahaman kita sendiri, Sehingga per-

soalannya apakah rasio yang hanya sebahagian kecil dari
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cara memahami sesuatu mampu menerangkan langit-langitnya
sendiri ? Meskipun demikian, suatu. upaya untuk menerang
kan dengan alat yang terbatas itu lebih baik daripada
tidak sama sekali, Apalagi masalah keagamaan atau keper-
cayaan selalu akan terus hidup dalam diri seseorang dan
masyarakat, Sehingga semakin memungkinkan dan terbuka

kesempatan untuk menelitinya.

Pada dasarnya kepercayaan orang Bima tentang ada-
nya kekuatan ghaib tidaklah berbeda jauh dengan keper-
cayaan orang Indonesia umumnya., Mereka percaya pada ada-
nya roh-roh nenek moyang, benda dan roh-roh sakti yang
berada di gunung-gunung, pohon-pohon, batu-batu, di ma-
tahari, dan di laut. Roh-roh tersebut akan disembah dan
diseru jika pertolongannya dikehendaki, Oleh karena itu
tidaklah mengherankan jika pada sebagian rumah terdapat
batu licin besar yang ditempatkan di depan rumah untuk
disembah atau tempat persembahan, Namun fungsinya seba-
gai tempat untuk mengadakan upacara sudah tidak dipergu-
nakan lagi oleh masyarakat yang percaya pada kekeramatan
Parafu pada saat sekarang, Sebagai gantinya dialihkan pa
da temba Ncuhi, Bukan berarti temba ncuhi ini sebelumnya
tidak dikenal oleh masyarakat, namun karena pamor keke-
ramatannya belum sepenuhnya dipercaya oleh kalmngan- ma-
syarakat luas sehingga mereka tetap menyembah batu licin
besar tersebut, Karena batu licin besar tersebut diang-

gap sudah tidak lagi memiliki pamor untuk mendatangkan
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keselamatan dan memberikan pertolongan kepada orang yang

memujanya, maka fungsinya dialihkan pada temba ncuhi,

Orang yang percaya pada ro-roh nenek moyang (Mara-
fu) dan tempat bersemayamnya roh-roh (Parafu) yang hing-
ga saat ini masih di jumpai dikalangan masyarakat, meru-
pakan hasil pengembangan sekelompok orang yang menying-
kirkan diri ke pedalaman dan pegunungan karena enggan
untuk mengikuti ajaran Islam yang dibawa oleh pedagang
dan muballigh dari Sulawesi. Sebagaimana yang telah di-
butkan dalam buku sejarah bahwa setelah raja beserta ke-
luarga istana dan para pejabat kerajaan Bima masuk Islam
maka dengan serta merta rakyat secara berbondong-bondong
mengikuti agama baru yang dibawa oleh para pedagang dan
muballigh dari Sulawesi, Dan hanya sebahagian kecil saja
masyarakat yang tetap mempertahanlan kepercayaan leluhur
nya yaitu Marafu, Dan sekelompok kecil orang inilah yang
mengembangkan secara turun temurun ajaran Makamba-makim

bi kepada anak cucunya,

Menurut kepercayaan mereka, Marafu dianggap memi-
liki kemampuan untuk memberikan bantuan dan pertolongan
serta bisa mendatangkan bahaya bagi kehidupan manusia,
Untuk ménjage kemungkinan terjadi demikian, maka s&egala
aktivitas berupa pikiran, fingkah laku dan perbuatan ma-
syarakat harus disesuaikan dan diabdikan sepenuhnya ke-
pada kehendak Marafu, Jika demikian, maka Marafu diang-

gap bisa marah dan akan mendatangkan bahaya atau bencana
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dalam kehidupan manusia.

Maka untuk menghindari kemarahan Marafu .tersebut,
diadakanlah upacara pemujaan (toho ndore) pada tempat-
tempat yang dianggap keramat (Parafu). Upacara toho ndos
re ini hanya sewaktu-waktu saja diadakan. Pelaksanaannya
disesuaikan dengan keperluan dan kebutuhan orang yang me
miliki hajat,

Beberapa responden yang berhasil dihubungl mengaku
bahwa motif-mereka mengadakan upacara toho ndore adalah
agar dapat memenuhi segala hasrat dan keinginan mereka
untuk mendapatkan nasib yang lebih baik dari apa yang
mereka rasakan sebelumnya., Hasrat dan keinginan dari be-
berapa responden tersebut bermacam-pacam j; ada yang ber-
keinginan untuk menyembuhkan penyakit yang sudah se jak
lama dideritanya, ada yang ingin cepat mendapatkan jodoh
dan ada yang ingin mendapatkan rejeki yang berlimpah ru-
ah, serta adapula yang ingin cepat mendapatkan pekerja-
an, Rata-rata mereka mengakui bah a setelah mereka meng-
adakan upacara toho ndore, segala apa yang menjadi has-

ray dan keinginan mereka tersebut dapat terpenuhi,

Salah seorang responden, Abdullah mengisahkan kem-
bali tentang peristiwa yang pernah dialaminya. Ketika ia
menderita sakit yang sangat parah pada tahun 1989 yang
lalu, ia merasakan badannya sangat panas dan kadang sa=-
ngat dingin, ia menangis tanpa dapat dikontrol, dan se=
ring berteriak, Sudah berulang kali ia memeriksakan diri

ke dokter dan sering ia mendatangi dukun, :. ‘namun.- belum
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juga sembuh, Klimaksnya ia disuruh oleh seorang dukun un
tuk mandi di temba ncuhi dengan membawa sesajen untuk di
oersembahkann pada waktu upacara toho ndore, Ia pun me-
nuruti perintah dukun tersebut. Dan selang beberapa wak-

tu penyakit yang dideritanya itupun sembuh.5)

Demikian juga dengan pengalaman yang pernah diala=-
mi ‘oleh keluarga Pak Mashulan., Ketika anknya yang baru
di khitan dan hampir mencapai titik kesembuhan, secara
tiba-tiba mengeluarkan darah yang begitu deras pada alat
kelaminnya (penis) ketika ia sedang bermain-main di se-
kitar temba ncuhi, Dengan menjerit-jerit sambil menangis
ia pulang ke rumahnya dengan penis yang masih terus me-
ngucurkan darah, Begitu melihat anaknya yang ~.dewikian,
lalu oleh orang tuanya dibexrsihkan terlebih dahulu deng-
an air sumur yang ada di rumahnya, Ternyata masih tetap
mengeluarkan darah dan akhirnya si anak tersebut dimasuk
kan ke dalam ember, namun masih tetap mengeluarkan darah
segar, Setelah orang tuanya berdiam diri sejenak, secara
tak terduga ia mempunyai inisiatif untuk menyembuhkan
penyakit anaknya dengan menggunakan air temba ncuhi, Se=-
telah air.tersebut diambil dan dibacakan do'a-do'a ter-
tentu, lalu air itu disiramkan pada alat penis si anak,
Dalam waktu sejenak darah yang mengucur deras tadi itu
berhenti, Setelah ditanyakan oleh sang bapak kepada sang

5)Wawan0ara dengan Abdullah, tanggal 27 Maret 1996
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anak tentang penyebabnya, ia (si anak) mengaku bertemu
dengan seorang nenek tua sambil memegang alat kelamin-
nya. Dan akhirnya orang tua sang anak tersebut menya-
dari bahwa dirinya telah berbuat kesalahan kepada roh-

6)

roh nenek moyangnyae.

Lain halnya dengan pengakuan yang pernah dialami
oleh Emy (umur 23 tahun) sebelum ia mendapatkan jodoh,
ia sering melakukan upacara toho ndore dengan harapan
dapat cepat mendapatkan jodoh, Lama kelamaan akhirnya
harapan dan keinginan tersebut dapat terwujud dan

hingga kini ia telah dikarunial seorang anak.?)

Lain pula dengan pengalaman yang dirasakan oleh
Bapak Abubzkar yang salah satu puteranya teiah men jadi
ABRI. Sebelum puteranya masuk ABRI, terlebih puteranya
melakukan upacara toho ndore dengan maksud agar cita=-
citanya bisa terkabul, Setelah mengikuti tes masuk
ABRI, puteranya tidak menemui kesulitan yang cukup ber
8)

arti guna mewujudkan impiannya ke alam nyata.

Dari beberapa contoh kasus dan peristiwa di atas
dapatlah diketahui bahwa pengalaman rasa takut .terha=
dap adanya bahaya dan pengalaman rasa ingin hidup se=-

jahtera merupakan faktor utama yang melatarbelakangi

1996 6)Wawancara dengan Mashulan, Tanggal 18 Pebruari

?)Wawancara dengan Emy, tanggal 2 April 1996.
8)Wawancara dengan Abubakar, Tgl, 9 Maret 1996,
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masyarakat mempercayal adanya kekeramatan Parafu. Kira-
nya tidak dapat disangkal bahwa kebutuhan .rasa ..ingin
merupakan idaman setiap manusia, dan masyarakat daerah

Bima banyak melampiaskannya melalui upacara tersebut,

Bagi mereka pengalaman rasa takut terhadap anca-
man bahaya akan semakin berat dirasakan apabila keadaan
tersebut dibiarkan begitu sajae. Demikian juga dengan
keadaan rasa rindu ingin hidup sejahtera dan bahagia.
Guna mengendalikan vitalitas dan membangun kemball
kehormatan dan keharmonisan Yang semula  telah ada,
dalam pandangan mereka hal demikian perlu dan dirasa

urgen untuk menyelenggarakan upscara toho ndore.g)

Disamping upacara toho ndore, ada Jjuga upacara
lain yang kerap kali diadakan oleh masyarakat Bima, ya-
itu upacara do'a dana, Upacara do'a dana ini biasanya
selalu dihubungkan dengan pengaruh roh jahat yang me-
landa kehidupan masyarakat. Adanya gempa bumi, meraja=-
lelanya wabah penyakit dan meluasnya kematian selalu
dihubungkan dengan adanya roh jahat yang marah terhadap
masyarakat, Untuk menghindari bencana dan malapetaka
tersebut, maka diadakanlah upacara do'a dana yang di-
laksanakan secara massal oleh masyarakat luas, Hal ini-

lah yang membedakan antara upacara toho ndore dengan

. 9)Wawancara dengan H. M, Thalib, tanggal 12 *
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upacara do'a dana, Kalau upacara toho ndore bersifat in-
dividual, sedangkan upacara do'a dana dilakukan secara

massal,

Salah seorang informan mengatakaﬁ_bahwa di" kampung
sipi sering terjadi malapetaka yang melanda kehidupan
masyarakat, diantaranya berupa merajalelanya penyakit
dan kematian, Hampir di setiap rumah terdapat orang yang
sakit demam dan kolera, dan beberapa hari terakhir ini
sudah banyak korban yang berjatuhan, Hal ini diakibatkan
oleh adanya kemarahan dari roh-roh nenek moyang. Untuk
tujuan ini, maka diadakanlah upacara do'a dana, dengan
harapan agar marabahaya yang mengancam kelangsungan hi-

dup masyarakat tersebut menghilang.lo)

Pada umumnya mereka yang melaksanakan upacara-upa-
cara ritual tersebut di atas adalah mereka - yang ‘isudah
menganut beberapa agama, yaitu Islam dan Kristen. Peng-
anut Agama Islam merupakan yang terbanyak mempercayai
adanya kekeramatan pada Parafu, Namun keberadaan mereka
seluruhnya masih dipengaruhi oleh kepercayaan Animisme
dan Dinamisme. Jadi rupanya tidak mungkin - kepercayaan
mereka dapat sedemikian mengental tanpa adanya pengaruh
dari kepercayaan lain, dalam hal ini adalah pengaruh wa-

risan kepercayaan nenek moyang, Secara umum dapat dika-

10),
)Wawancara dengan Nuraini, tanggal 10 April 1996
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takan bahwa mereka sangat sulit melepaskan  kepercayaan

adat tersebut,

Ketidakmampuan mereka menangkap makna fenomena
dan gejala-gejala alam merupakan landasan utama yang
mendasari pemikiran mereka mempercayal adanya kekeramat-
an Parafu. Meskipun mereka masih mempercayai Parafu, na-
mun mereka masih tetap melaksanakan ritual keagamaan se-

suail dengan ajaran agama yang mereka anut,

Disamping adanya faktor tersebut di atas, adanya
pengaruh pengakuan yang pernah diucapkan oleh raja-raja
yang berkuasa di Kerajaan Bima terdahulu dengan mengata-
kan bahwa air temba ncuhi itu merupakan "0i ma dipi
caru", (air yang paling istimewa, enak) untuk diminum,
Dari pengakuan raja-raja tersebut melahirkan adanya ke-
percayaan yang mengkeramatkan air temba ncuhi sebagai
air yang suci, air yang bisa memberikan pertolongan dan

keselamatan bagi kalangan masyarajat.ll)

Ketika pemerintah Daerah Bima dahulu masih ber-
bentuk sistem kerajaan, lokasi temba ncuhi ini dijadikan
sebagai tempat untuk mengadakan upacara pelantikan raja-
raja yang akan menduduki tahta kerajaan. Upacara pelan-
tikkan seorang raja selalu melibatkan air temba ncuhi

sebagal air yang digunakan untuk upacara penyiraman ke-

11)
1996. Wawancara dengan Mashulan, tanggal 18 I pebruari
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pada putera mahkota yang akan dinobatkan sebagai rajae
Upacara penyiraman ini dipimpin langsung oleh Sang Ncuhi
Daral dengan disaksikan oleh para ncuhi-ncuhi lainnya
yang berkuasa di Bima.lz) Sisa air upacara penyiraman

ini sering diperebutkan oleh rakyat yang menyaksikan

langsung pelaksanaan upacara pelantikkan tersebut. Mere-
ka percaya air sisa penyiraman raja tersebut dapat mem-

bawa berkah bagi keselamatan hidup mereka,

Di sini dapat ditarik suatu pengertian, bahwa
karena faktor minimnya pengetahuan keagamaan mereka lah
yang menyebabkan mereka jatuh terseret dalam dunia
kemusyrikkan, Oleh karena itu kehadiran ulama sangat di-
butuhkan dalam proses peningkatan pemahaman keagamaan di

kalangan masyarakat setempat,

C. Latar Belakang Masyarakat Mengalihkan Kepercayaan Ke-

pada Keimanan Yang Disampaikan Oleh Para Ulama,

Fenomena peralihan kepercayaan dari satu‘:keyakinan
kepada keyakinan lainnya (religious conversion) merupa=

kan fenomena sosial yang amat menarik untuk diteliti,

lz)Menurut adat yang berlaku, calon raja sebelum
dilantik harus dilatih untuk berlapang dada dan menerima
segala kritikkan dari rakyat. Menjelang ia dilantik, se-
luruh rakyat yang hadir yang diwakili oleh Ncuhi-Ncuhi
utama melontarkan kata-kata kasar., Bahkan setelah sele-
sai disumpah ia harus mengikrarkan falsafat hidup yang
mengharuskannya untuk mengutamakan kepentingan rakyat
dan negara dari kepentingan pribadi dan keluarga. (Lihat
buku, Drs. M. Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Da-
lam Perjalanan Sejarah Nusantara, 1988, hal, 23-2L).
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Menurut Max Heirich ada 4 faktor [ 'yang. -~ mendorong

; s 1
seseorang memindahkan keyakinannya, yaitu: 3)

1, Kalangan teologi memandang bahwa faktor-faktor yang
mendorong itu karena ada pengaruh ilahi,

2. Kalangan Psikologi mengatakan, karena faktor pembeba-
san” dari tekanan emosi,

3, Ahli pendidikan mengungkapkan, karena adanya pengaruh
situasi pendidikan (sosialisasi).

L4, Kalangan ahli sosiologi mengetengahkan, karena adanya

faktor aneka pengaruh sosial,

Betapapun para ahli menilai menurut disiplin ilmu
yang ditekuninya masing-masing, namun nasalah  konversi
agama merupakan persoalan keyakinan pribadi yang dalam

hal ini menyangkut emosional (perasaan pribadi),

Peralihan kepercayaan (konversi religius) dilalui
dengan proses pertumbuhan yang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, penyebab yang mendorongnya pun. ber
beda, dan demikian pula dengan tingkat kedalamannya juga

tidak sama,

Proses terjadinya peralihan kepercayaan yang ter-
Jadi di kalangan masyarakat yang percaya pada kekeramat-
an parafu lebih dilatarbelakangi oleh adanya pengaruh
ajakan atau seruan yang disampaikan oleh para ulama un-

tuk mentauhidkan Allah semurni-murninya, Misi utama para

15055 . e
' ndropuspito, 0.C., Sosiologi Agama (Yopyakar-
ta, Kanisius, Cet, XI,’1994): hal, &0, A
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ulama 1ini dengan demikian hendak membawa masyarakat
untuk menghindari segala bentuk kepentingan yang ber-

bau kemusyrikkan,

Disamping itu faktor lain yang ikut mempengaruhi
adalah adanya urbanisasi yang dilakukan oleh para ulama
yang menempati poslisi strategis sehingga mengakibatkan
mereka tersingkir dari lingkungannya sendiri dan men-

cari lahan baru untuk tempat berdiam diri.

Sebelum terjadinya wurbanisasi ulama, pada umumnya
masyarakat yang menempati lokasi sekitar temba ncuhi,
sering mengadakan upacara pemujaan dan penyembahan di
tempat tersebut., Temba ncuhi ini dikenal sangat angker
oleh masyarakat, Mereka sering menyaksikan adanya
makhluk-makhluk halus yang menampakkan diri di depan
manusia dalam berbagai bentuknya yang berbeda-beda,
Pada umumnya mereka yang menyaksikan roh-roh halus ber-
gentayangan tersebut merasa takut dan { tidak berani
keluar rumah, sebab sesudah larut malam jika mereka

keluar rumah maka cukup sering mereka diganggu oleh
makhluk-makhluk halus tersebut,Lt4)

Setelah dua orang yaitu Pak Mahmud dan Pak Yasin
datang dan bertempat tinggal di perkampungan tersebut,
maka lambat laun mereka mengurangi upacara toho ndore-=

nya. Dan puncaknya setelah ulama banyak yang menempati

la)Wawancara dengan Pak Mahmud, Tgl, 8 Maret 1996,
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lokasi tersebut, aktivitas yang masyarakat lakukan sela-
ma ini berupa pelaksanaan upacara toho ndore dan upacara
do'a dana semakin lama semakin menipis dan makin cende=-
rung hilang, Sedangkan penduduk asli setempat sudah ada
kecenderungan untuk tidak menghiraukan dan membiarkan
begitu saja keberadaan temba ncuhi tersebut, Dan hanya
sewaktu-waktu mereka mengadakan upacara toho ndore dan
do'a dana, Mereka sudah tidak serutin dahulu lagi meng-
adakan upacara tersebut, Pelaksanaannya disesuaikan de-

ngan kebutuhan mereka sendiri.

Salah seorang informan mengatakan : "Saya sangat
berterima kasih dengan kedatangan Pak Mahmud dan Pak Ya-
sin di sini, Beliau berdua telah banyak memberikan ilmu
dan pengetahuan keagamaan yang dimilikinya kepada kami,
sehingga kami dapat mengetahui tentang ajaran Islam yang
sebenarnya, Dahulu kami sering mengadakan upacara toho
ndore dan do'a dana untuk menghormati roh-roh arwah ne-
nek moyang kami, tetepl... sekarang kami sudah tidak la-
g1 melaksanakan upacara-upacara tersebut. Kami tidak
mengetahui kalau tindakan kami tersebut termasuk dalam
kategori perbuatan syirik (dosa besar), Kini kami aktif
mengikuti kegiatan—kegiataﬁ pengajian dan ceramah agama
yang diadakan oleh kelompok-kelompok pengajian di per-
kampungan sini.ls)

ls)Wawancara dengan Aminah, tanggal 13 April 1996,
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Para ulama di Kelurahan Paruga Kecamatan RasanakE
Bima memainkan peranan yang szngat® penting dalam upaya
menyingkirkan nilai-nilai kemusyrikkan yang ada dan ber-
kembang di kalangan masyarakat luas, Melihat kenyataan
yang ada di tengah kehidupan mereka, yang pertama kali
diadakan oleh kedua tokoh agama tersebut adalah mendiri-
kan jama'ah shalat Jum'at, Sebelum itu penduduk asli se-
tempat jarang yang melaksanakan shalat jum'at, padahal
mereka adalah orang-orang yang mengaku memeluk Agama ls-
lam, Hal ini mungkin saja diakibatkan oleh letak masjid
yang digunakan untuk shalat Jum'at cukup jauh-dari tem-
pat tinggal mereka, sehingga menimbulkan rasa keengganan
dan kemalasan untuk berangkat ke masjid, Sebenarnya bu-
kan tidak ada masjid, namun keberadaan masjid memang
kurang berfungsi, tak ubahnya laksana gudang yang tak
bertuan, Disamping itu faktor ketiadaan ulama yang ber-
mukim di daerah itu pula yang mendorong mereka larut dan
hanyut dalam kehidupan yang gelap, dalam dunia yang pe-

nuh kemusyrikkan.16)

Setelah para ulama mendirikan shalat'Jum'at, maka
difungsikanlah kembali masjid yang sudah tidak berfungsi
dan tiada bermakna tersebut, sehingga berubah menjadi

sebuah bangunan yang beraneka fungsi dan sangat bermakna

16)
Wawancara dengan Pak Mahmud dan Pak H. M. Yunu
pada tanggal 8 Maret 1996 dan tanggal 15 Maret 1996, °
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sekali bagi kebangkitan kemball Islam yang sudah di am-
bang kehancuran dan kematian. Mulai saat itulah cahaya
Tslam kembali menyinari kegelapan yang melingkupi kehi=-
dupan masyarakat, dan sejak itu pula nur Islam berhasil

menembus kegulitaan yang mengitari kehidupan masyarakat,

Pengajian mingguan pun mulai dimarakkan dengan tu=-
juan ﬁntuk mengingatkan akan makna dan arti sebuanh kehi-
dupan, dan menyegarkan kembali ingatan yang telah tertu-
tup oleh noda-noda kemusyrikkan, Demikian ppla ceramah-
ceramah agama mulai digiatkan guna mengingatkan masyara-
kat pada bahaya-bahaya yang akan menimpa kehidupan mere-
ka, baik ketika hidup di dunia maupun saat hidup di akhe
rat kelak, jika tetap mereka itu bergelimang dalam dunia

kesesatan,

Mereka diperkenalkan tentang hakekat aqidah tauhid
al wujud (eksistensi ke-esaan Tuhan), tentang tata cara
beribadah yang benar (syari'ah) dan dibimbing dengan mo-
ral dan akhlak ke-islaman, sehingga mereka menjadi insan

yang pantas untuk menyandang gelar sebagai muslim yang

sejati.l?)

Tidak hanya sebatas itu, sekolah. agama pun mulai
didirikan dan mulai bertebaran di seluruh pelosok negeri

dan masjid-masjid pun banyak yang didirikan oleh mereka

l?)Wawancara dengan Pak Mahmud, Tgl, 8 Maret 1996,
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Yang simpati pada Islam, Dan masih banyak lagi kegiatan-
kegiatan lain yang bernafaskan lslam, seperti lomba-lom-
ba keagamaan (keterampilan shalat, adzan, menghafal Al-
Qur'an, puitisasi terjemah Al Qur'an, dan MTQ), Kesemua-
nya itu menambah kemarakkan dan menambah nuansa keislam-
an yang kokoh, wutuh.dan. ‘berdiri '~ tegak di atas pondasi

yang mantap,

Budaya gotong royong (karawi kaboju) dan musyawa-—
rah yang telah diwariskan oleh nenek moyang masyara=-
kat Bima terdahulu terus digalakkan dan men jadi wadah
utama bagi pendekatan dakwah Islam yYang dilakukan oleh
para Ulama, Dari wadah ini para ulama sedikit demi se-
dikit menyelipkan pesan-pesan Islam kepada masyarakat,
sehingga mereka semakin sadar akan kesalahan dan kekhila

fan yang telah mereka perbuat selama ini,

Dengan demikian dapat lah ditarik garis besar bah-
Wa secara inheren kehadiran ulama di masyarakat wak tu
itu memang benar-benar dibutuhkan guna mengisl Jiwa
fithrah mereka yang lama terkubur, Para ulama dalam mem=
berikan dakwah pun dengan melihat kondisi masyarakat se-
tempat, sehingga lama kelamaan mereka mendekati jiwa me-
reka dan mampu mengarahkannya pada posisi yang tepat dan
mengena sagaran yang ditu ju, Kepercayaan masyarakat ter-
hadap kekeramatan parafu lambat laun dapat diluruskan ke

arah yang bemar. Hal demikian tidak lain karena ulama
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dalam menjalankan misinya menggunakan prinsip-prinsip so
lidaritas sosial, artinya apa yang merecka ajarkam pada
masyarakat memang dapat mereka terima adanya, Jika  di-
analisis lebih lanjut, tepat sekali pandangan Ibnu Khal-
dun yang mengatakan bahwa suatu gerakan keagamaan tanpa
solidaritas sosial maka tidak akan berhasil,!8)  Teort
Ibnu Khaldun tersebut ternyata tepat terlihat pada feno-
mena masyarakat Bima, Dalam hal ini keberhasilan dakwah
ulama itu karena mereka telah berhasil merangkul masya-

rakat sehingga kepercayaan mereka dapat terarahkan,

Demikianlah betapa besar Jasa pengabdian para
ulama dalam upaya pengembangan dakwah Islam di kalangan
masyarakat yang sudah menyimpang jauh dari konteks ajar-
an Islam yang murni, Padahal unsur ketauhidan merupakan
dasar terpenting bagi bangunan Islam, Jika pomdasi utama
telah rusak, sudah barang tentu bangunan tersebut akan
hancur dan musnah dengan sendirinya, Oleh karena itu,
pondasi utama yang harus dibangun pertama kali adalah
jiwa dan semangat tauhid yang menggelora di lubuk hati
masyarakat, sehingga apa yang menjadi tujuan utama untuk
menanamkan nilai-nilai kebenaran dapat terwijid dan ter-
laksana dengan baik,

18)Ibnu Khaldun, Mugaddimah, Terg Ahmadie Thaha,
(Jakarta, Pustaka Firdaus, Cet, I, 1986), Hal., 19%4.
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De Stratogi Dikwah Para Ulama Dalam Upaya Mengalihkan

K0porcaynan Masyarakat Pada Parafu Menuju Ke-imanan

Kepada Allah SWT.

Di tengah laju pertumbuhan dunia yang sangat pesat
ini, eksistensi ulama tidak hanya dibutuhkan oleh selu-
ruh masyarakat, tetapi juga diharapkan peran nyata mere-
ka untuk berkiprah di tengah lingkungan macam manapun
secara aktif dan efektif, bahkan dalam berbagai segi ke-
hidupan, Dalam arti yang khusus mereka dituntut untuk
memberikan bekal mental spiritual yang mantap pada masya
rakat, sehingga mereka dapat menjalankan fungsi kemanu-

siaannya dengan baik.

Meskipun keadaan masyarakat perlahan-lahan meng-
alami perubahan, itu bukan berarti eksistensi ulama ikut
pula mengalami pergeseran fangsi. Sosok ulama sampai ka-
pan pun tetap akan mendapatkan perhatian ekstra di kala-
ngan masyarakat, Bimbingan, arahan, dan nasehat-nasehat
keagamaannya tetaplah dibutuhkan. Seperti  dinyataken
M., Dawam Rahardjo, bahwa ulama meskilah mereka yang pe-
ngetahuan agamanya lebih mumpuni dan cara hidup mereka
lebih dipercayai oleh rakynt.lg) Maka dari _itu, . karena
memang eksistenéi mereka telah dipercaya betul oleh ma-
syarakat, maka segala arahan dan bimbingannya akan lebih

19)M Dawam thard?o, Intelektual Intelegensia Dan
Prilaku Politik Bangsa, (Bandung, Mizan, Cet. I, 1993),
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mudah mengena,

Figur ulama merupakan figur pemimpin dan penmerus
misi dan perjuangan para nabi yang menekuni secara kese-
luruhan ajaran Islam, yang mampu melakukan interpretasi
dan mensistematisasikan ajaran lslam untuk kemudian di-
sampaikan kepada masyarskat. Ia diberi tugas dan fungsi
untuk memimpin, mengurus, membimbing, melindungi, dan
mengarahkan manusia dari persoalan hidup yang melingkupi
kehidupan masyarakat,

Berkaitan dengan fungsi dan tanggung jawab para
ulama ini, K.H., M, Said Amien mengatakan bahwa, Alim
ulama diharapkan untuk menembus keterbelakangan berpikir
yang masih melekat pada sebahagian masyarakat, Mereka
masih cukup banyak yang percaya pada hal-hal yang berbau
ketakhayyulan, khurafat, dan suka mengisolasikan diri,
yang kesemuannya itu pada prinsipnya akan merugikan bagi
dirinya sendiri, Oleh karena itu para ulama hendaklah
menanamkan nilai-nilai kebenaran yang murni dengan ber-
landaskan diri pada moral ketauhidan yang utuh, murni,

dan konsekwan.ao?

Memang harus diakul bahwa keterbelakangan berpikir
manusia merupakan problema utama yang harus disimgkirkan

terlebih dahulu oleh para ulama, Keterbelakangan berpi-

20)Has:l.l wawancara dengam K.H, M. Said Amien pada
tanggal 3 April 1996.
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kir akan menghambat proses kemajuan, ia tak hanya memba-
hayakan bagi diri sendiri, melainkan juga akan merugikan
pihak lain,

Sampai saat ini pengaruh sisa paham Animisme dan
Dipamisme masih melekat dalam pikiran masyarakat, Hal
ini bukan hanya dialami oleh kalangan masyarakat di Bima
saja, melainkan juga seluruh masyarakat di Indonesia ma-
sih merasakan adanya pengaruh pemikiran primitif terse-
but. Di Aceh, ada kepercayaan pada eleumee dan&krnlatZI)
di Jawa, ada lampor, gejogan untuk mengusir roh-roh Ja-
nat, di NTT, . ada.sir kelapa meral daa minyak kelapa un-
tuk melimpahkan suatu kekuatan yang positif yang dapat
memperkaya dan memberi berkat.aa? Dan lain-lainnya,

Di lingkungan kehidupan masyarakat PBima masih ter-
dapat segolongan orang yang percaya pada ﬁdanya kekuatan
ghaib di balik kekuatan Tuhan Yang Maha Esa, Mereka per-
caya akan adanya kekuatan yang melekat pada benda-benda

(parafu) dan roh-roh nenek moyang (Marafu), Padahal yang

al)Eloumee adalah suatu bentuk kepercayaan keépada
adanya kekuatan ghaib yeng dimiliki oleh makhluk halus
balk berupa setan maupun roh benda atau roh nenek moyang
Sedangkan kramat merupakan kekuatan yang diperoleh: seba-
gai akibat sampingan dari keikhlasan seseorang dalam
mendekatkan diri dan memohon kepada Tuhan dengan do'a
ayatD:ucé. (Lihat buﬁu, L A Sinapﬁar, gkk., Dukun, Mante-
ra n Kepercayaan Masyarakat akarta PﬁsfﬁEEEa a
Grafik 21550, hal, 3. i

atama, Cet. I, y hal, 146-149

22)p, Hendropuspito, Op. Cit., hal, 42-43.
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demikian itu hanyalah merupakan sebahagian dﬁri tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT di muka bumi, Sudah sepantas-
nya dan sewajarnya lah para ulama mendobrak pintu-pintu
kemusyrikkan yang melanda kehidupan masyarakat tersebut
dengan memasukkan nilai-nilai kebenaran yang mutlak dari
ajaran Islam yaitu berupa tauhidul wujud (eksistensi ke-

esaan. Tuhan),

Para ulama tidak henti;hentinya menyampaikan ama-
nat-amanat Allah tersebut untuk direalisasikan :kespada
seuruh umat manusia yang ada di Bima, Meskipun para ula-
ma secara terus menerus menyampaikan ajaran tauhid kepa-
da masyarakat, namun mereka tidak begitu saja langsung
menerima ajakkannya, Tak jarang terjadi perselisihan pen
dapat antara orang tergolong politheis dengaﬁ para ulama
di Bima, Namun karena strategi dakwah yang .dipergumakan
oleh para ulama itu sangat jitu, maka mereka pun secara
sadar ataupun tidak sadar ikut terpengaruh oleh ajakkan

para ulama,

Salah seorang informan mengakul bahwa strategi
dakwah yang telah diterapkan oleh para ulama dalam meng-
lihkan kepercayaan masyarakat kepada keimanan pada Allah
SWT, benar-benar telah menyentuh perasaan masyarakat,
Dahulu betapa banyak orang yang melaksanakan upacara to-
ho ndore dan do'a dana di sini, Namun sekarang aktivitas
tersebut telah ﬁerkurang dan bahkan cenderung memudar,

Hal ini berkat adanya para ulama yang tidak henti-henti-
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nya menyampaikan dakwah Islamiyyah,2>)

Adapun strategi dakwah yang dipergunakan para
ulama dalam mengalihkan kepercayaan masyarakat tersebut
sealah dengan memakai tekhnik pendekatan dekwah, media
dakwah, dan methode dakwah yang mapan dan akurat, Dari
rangkaian aktivitas ini melahirkan adanya peningkatan
mutu pemahaman masyarakat dalam memaknai kebenaran Yyang

hakiki, Menuju ke-tauhidan Allah SWT,

a, Pendekatan Dakwah Ulama,

Pendekatan (appreach) dakwah yang digunakan para
ulama dalam menghadapl masyarakat yang percaya pada ke=

keramatan parafu ada dua bentuk, yaitu :
1. Pendekatan Sosial Budaya.

Adat istiadat asli dou Mbojo (orang Bima) yang
merupakan hasil warisan nenek moyang masyarakat Bima
yang hingga saat ini masih menjiwai kehidupan masya-
rakat, dan masih tampak Jjelas dalam prilaku sosial
budaya di Bima adalah pola dan sistem musyawarah dan
gotong royong (karawl kaboju).

Sistem musyawarah dan karawli kaboju inilah yang
di jadikan lahan pendekatan para ulama di dalam meng-

hadapi situasi masyarakat yang masih percaya pada ke~

25)Wawancara dengan Maryam, Tgl., 1 Maret 1996.
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keramatan parafu, Setiap kali ada pelaksamaan musya-
warah dan karawi kaboju, para ulama selalu ikut serta
dalam kegiatan tersebut, Hal ini dilakukan para ulama
tiada lain dan tiada bukan hanyalah untuk menambah
keakraban (repport) dengan masyarakat setempat, se=
hingga mereka merasa dirinya diperhatikan dan dihar-
gai oleh orang yang memiliki kharisma tinggl, Suasana
keakraban yang terbentuk inilah yang mampu menjadikan
keadaan berubah nyaman, tanpa ada pertentangan yang
berartli antara ulama versus masyarakat, Bahkan dianta
ra mereka dapat menumbuhkan suasana saling memahami

dan saling pengertian,

Para ulama sering memberikan support (dukungan)
dan spirit kepada mereka sehingga hal demikian mampu
menambah kegairahannya dalam melakukan aktivitas
kesehariannya. Pesan-pesan moral keagamaan disampai-
kan oleh para ulama sehingga dalam berbagai kesempa-
tan dan pertemuan, secara tidak terasa mereka (masya-
rakat) telah kemasukkan pesan agama yang penting ba-
gi keiangsungan keliidupan rohani mereka, Jika hal ini
tanpa diiringi dengan suatu pendekatan, tentu musta-
hil untuk dapat berhasil dengan baik, Pendekatan so0-
slal budaya yang digunakan para ulama ternyata sangat
tepat dan amat cocok buat kepribadian masyarakat se-
tempat,
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2. Pendekatan Psikologis,

Pendekatan psikologls yang digunakan para ulama
lebih menitikberatkan pada perhatian dan penempatan
diri dan harga diri manusia setinggi-tingginya dengan
jalan menjauhi primsip-prinsip yang akan membawa me-
reka kepada pemaksaan kehendak, Dalam menghadapi kon-
diei masyarakat yang percaya pada kekeramatan parafu,
pendekatan mereka adalah dengan persuasif, hikmah dan
kebi jaksanaan,

Hal ini dilakukan oleh para ulama dengam dida-
sarkan pada pertimbangan bahwa antara individu Yyang
 satu dengan individu yang lain memiliki watak dan ka-
rakter kepribadian yang berbeda-beda, Terhadap 5e=
orang dengan model tertentu dihadapinyi berlainan de-
ngan saat menghadapl orang lain, sebab secara psiko-
logis tiap orang memang berbeda-beda, Dengan adanya
pendekatan psikologis ini semakin mudah bagi ulama
menyampaikan ajaran tauhid kepada masyarakat,

b, Media Dakwah Ulama,

Salah satu upaya yang dilakukan para ulama dalam
menghadapi masyarakat yang maslih percaya pada kekeramat-
an parafu adalah dengan membentuk kegiatan sosial keaga-
maan yang .berbentuk pengajian atau diskusi pembahasan
kitab (bahtsul kutub) yang di dalamnya diselingi dengan

acara berdzikir,
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Kegiatan pengajian bahtsul kutub dan berdzikir ini
dilaksanakan oleh lembaga Besial keagamaan, yaitu Itti-
hadul.Muballighin, Pelaksanaannya diadakan setiap malam
Jum'at yang bertempat di rumah-rumah secara bergiliran
m?nurut tata cara dan aturan yang telah ditentukan sebe-
lumnya, Pesertanya tidak hanya terbatas pada anggota It-
tihadul Muballighin saja, melainkan juga untuk kalangan
2L)

masyarakat umum,

Aktivitas laim yang bersifat religius adalah 'pe<
ngajian rutin remaja dan pada peringatan hari-hari besar
keagamaan yang di dalamnya terdapat berbagai macam ke=-
glatan lomba seperti Musabagah Tilawatil Qur‘'an, kete=-
rampilan shalat, puitisasi Al Qﬁr'an, adzan, daa lain-
lainnya., Lomba-lomba semacam ini ﬁaling tidak, dapat
dapat membantu mengalihkan perhatian pada penganut poli-
theis dari keterikatannya pada upacara-upacara pemujaan,
Dengan demikian upaya itu bernilai positif guna memben-
tuk model seremonial namun bersifat keagamaan dan tidak

menyerempet pada bentuk kemusyrikkan,

Sedangkan aktivitas yang bersifat sosial dan eko-
nomi adalah pengadaan koperasi simpan pinjam, Kegiatan
ini dimaksudkan sebagal upaya untuk menghindari praktek
riba berupa rentenir yang dilakukan sekelompok orang,

M pasil wawancara dengan K.,H. M, Said Amien, pada
tanggal 3 April 1996.
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dengan memasang bunga yang cukup tinggli bagi para pemin
jam, Adanya koperasi simpan pinjam ini sedikit banyak
mampu mengurangi problema masyarakat dalam permasalahan

ekonomi,

Salah seorang informan mengatakan bahwa keberadaan
koperasi simpan pinjam ini benar-benar sangat -~ amembantu
terhadap perkembangan ekonomi masyarakat. Betapa tidak,
sebelum koperasi ini muncul, masyarakat banyak yamng meng
alami kesulitan untuk memperoleh uang atau modal pinjam-
an. Mereka banyak yang larinya ke rentenir, padahal me-
reka dibebani dengan membayar bunga yang tinggi. Kini
mereka sudah banyak yang terangkat perekonomiannya pada
jenjang yang lebih baik, Mereka sudah banyak yang bisa
menyekolahkan putera-puterinya sampai ke jenjang pergu-
ruan tinggi. Jumlah masyarakat yang tercatat sebagai ke-
lompok anggoti koperasi semakin hari semakin bertambah,

san hingga kini sudah mencapal ratusan orans.ag)-

Segi lain yang dikembangkan oleh para ulama adalah
pada bidang pendidikan, Sebab, betapapun pendidikan te-
tap memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian
seseorang guna mencetak generasi masa depan, Para ulama
dapat mengkader anak-anak sehingga mampu menerima ajaran

Islam secara lebih baik daripada orang-orang tua mereka

25) Wawancara dengan Ibrahim, Tgl, 20 Maret 1996.
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yang tidak sempat mengenyam pendidikan. Hal ini tentu
dapat mengubah pola pikir mereka manskala sejak dini
masalah pendidikan ini mendapatkan perhatian yang cukup
serius, Adapun lembaga-lembaga pendidikan yang didiria
kan adalakh sekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar sam-

pal dengan sekolah lanjutan tingkat ataa.as)

Adanya berbagali sarana dan media dakwah tersebut
kiranya menempatkan ulama sebagai figur panutan dalam
berbagai aspe kehidupan, Maka tidak heran manakala de-
ngan makin luasnya media dakwah yang tersedia dapat se-
makin mempercepat proses sosialisasi nilai-nilai Islam
ke tengah kehidupan masyarakat, Dari uraian terdahulu
kiranya dapatlah diketahui bahwa media kegamaan yang
berkembang pada masyarakat Bima cukup marak dengan ber-
bagal aktivitasnya dalam membentuk insan-insan yang me-
miliki akar keagamaan yang kuat,

C. Methode Dakwah Ulama,

Methode dakwah yang digunakan para ulama dalam
menghadapi masyarakat yang masih dipengaruhi : -pemikiran

yang bersifat primitif, adalah dengan mengacu pada salah
satu firman Allah SWT berikut ini :

5L pdaly i il YIRS P

26)Wawancara dengan H. M. Saleh H. Abdullah, pada
tanggal 29 Maret 1996,
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Artinya : "Serulah kepada Tuhanmu dengan hikmah dan pe-
Jaran yang balk dan bantahlah mereka : .. dengan
cara yang baik, Sesungguhnya Tuhan mu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang ter-
sesat di jalanNya dan Dialah yang lebih menge-
tahui orang-orang yang mendapat petunjuk".

(5. An-Nahli : 125)27)

Darli ayat di atas disebutkan ada tiga unsur metho-
dakwah, yaitu :
1. Methode hikmah,

Penggunaan methode ini oleh para Ulama menye-
suaikan situasi dan kondisi masyarakat éebagai sasar-
an (obyek) dakwah. Dalam hal ini upacara-upacara pe-
mujaan tidak langsung diberantas oleh ulama, tetapi
mereka dibiarkan terlebih dahulu melakukan aktivitas
upacara toho ndore dan do'a dana, baru secara pelan-
pelan masyarakat diberikan suntikkan keagamaan, se-
hingga lambat laun mereka sadar dan mau meninggalkan
bentuk-bentuk upacara semacam itu, Jadi mereka yang
meninggalkan kepercayaan lamanya tersebut, tidak di-
lakukan secara paksa oleh para ulama, tetapi berdasar

pada kesadaran mereka sendiri.za)

2?)Depag RI, Al Qur'an Dan Terjemahannya, hal. 421
28)Wawancara dengan Pak Mahmud, TGL. 8 Maret 1996.
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Mau'idhah hasanah,

Di dalam menyampaikan ajaran Islam kepada
masyarakat yang percaya pada kekeramatan parafu, para
ulama memberikan nasehat-nasehat dengan perasaam pe-
nuh kasih sayang kepada mereka, Tidak jarang karena
mendengarkan nasehat-nasehatnya banyak orang yang sam
ﬁai mencucurkan alr matanya semata-mata karena sadar

akan kekeliruan yang diperbuatnya.ag)

Mujadalah bil ahsan,

Biasanya penggunaan methode ini oleh para ulama
dilangsungkan ketika ada pengajiamn bahtsul kutub dan
musyawarah, Karena sering terjadi dialog yang menye-
nangkan, uaki perdebatan karena perbedaan persepsipun
tidak terasa sebagai suatu pertentangan, Ulama tidak
pernah mencerca pandangan-pandangan mereka betapapun
salah, tetapi lebih banyak membantah pandangan mereka
dengan argumentasi yang bisa diterima oleh akal piki-
ran mereka, Dari sini ternyata masyarakat cukup antu-
sias mankikufi Jalannya pengajian bahtsul kutub dan
musyawarah tersebut., Pada setiap kesempatan Jalannya
acara itu, masyarakat banyak yang hadir dalam kegiat-
an tersebut,>°

29)Wawancara dengan H, M, Yunus, pada tanggal
15 Maret 1996, .

3°)Wawancara dengan K.H. M, Said Amien, tanggal
3 April 1996.
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Demikianlah pembahasan: tentang tekhnik dan stra-
tegl dakwah yang dipergunakan oleh para ulama dalam meng
hadapi suatu tatananm masyarakat yang masih banyak memper
cayal pada bentuk kekeramatan parafu, Dengan menggunakan
tekhnik dan strategli yang Jjitu mengakibatkan adanya pe-
rubahan pandangan yang sangat berti, khususnya berkenaan
dengan keyakinannya pada kekeramatan tersebut, Adanya
perubahan keyakinan masyarakat pada kekeramatan parafu
ini secara umum dapat dinyatakan krena pengaruh sekall-
gus peran yang dimainkan oleh ulama dalam pentas kehidu-

pan masyarakat daerah Bima,



